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Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui hubungan dukungan keluarga 
dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII (2) Mengetahui hubungan praktik 
industri dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII (3) Mengetahui hubungan 
dukungan keluarga dan praktik industri bersama-sama dengan kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII  
Penelitian ini termasuk penelitian expost facto yang berbentuk korelasional. 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Uji validitas 
instrument dengan menggunakan rumus product moment. Uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha. Analisis data meliputi analisis deskriptif,uji asumsi 
klasik, dan uji hipotesis. Uji normalitas sebagai uji asumsi klasik. Uji hipotesis 
menggunakan korelasi product moment dan korelasi kendall tau. 
Hasil penelitian (1) Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara dukungan keluarga  dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 dengan 
hasil signifikansi yang dihasilkan melalui program SPSS sebesar 0,119 > 0,05.  
Antara indikator harapan orang tua variabel dukungan keluarga dengan indikator 
berorientasi pada masa depan variabel kesiapan berwirausaha terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan. Pada hasil SPSS menunjukkan nilai Signifikansi yang 
diperoleh dari hubungan tersebut 0,020 < 0,05. Selain antara kedua indikator 
tersebut, ada beberapa indikator juga mempunyai hubungan. Indikator-indikator 
tersebut adalah indikator harapan orang tua variabel dukungan keluarga dengan 
indikator percaya diri dan mandiri variabel kesiapan berwirausaha (sig:0,002) dan 
berorientasi pada tugas dan hasil variabel kesiapan berwirausaha (sig:0,011). 
Kemudian antara indikator pembentukan kerja prestatif variabel dukungan 
keluarga dengan berorientasi pada masa depan variabel kesiapan berwirausaha 
(sig:0,046) (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara praktik 
industri dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan hasil Sig sebesar 0,020  < 0,05. 
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A. Latar Belakang 
Sejak awal kemerdekaan, bangsa Indonesia telah mempunyai perhatian 
besar terhadap terciptanya masyarakat yang adil dan makmur sebagaimana 
termuat dalam alinea keempat Undang-Undang Dasar 1945. Program-program  
pembangunan yang dilaksanakan selama ini juga selalu memberikan perhatian 
besar terhadap upaya pengentasan kemiskinan karena pada dasarnya 
pembangunan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan  
masyarakat. Meskipun demikian, masalah kemiskinan sampai saat ini terus 
menerus menjadi masalah yang berkepanjangan.(Ritonga) 
Banyak faktor yang menyebabkan kemiskinan di Indonesia masih tinggi, 
diantaranya yaitu tingkat pengangguran di Indonesia masih tinggi. Berbagai 
upaya dilakukan oleh pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dan 
pengangguran, diantaranya yaitu PKH (Program Keluarga Harapan), PNPM 
(Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat), dan lain-lain.  
Selain itu pemerintah juga mendirikan SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan). Adanya SMK bertujuan untuk mencetak generasi-generasi yang 
mempunyai keterampilan khusus sehingga setelah lulus mereka mempunyai 
pengalaman dan keterampilan kerja. Tetapi saat ini jumlah lulusan SMK yang 
menganggur masih relatif tinggi. Dari data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 
2010, tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia mencapai 8.319.779 
orang. Untuk lulusan SMK menempati urutan keempat yaitu 1.195.192 orang. 
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Urutan pertama yaitu lulusan SMA (2.149.123 orang), lulusan SMP (1.661.449 
orang), kemudian lulusan SD (1.402.858 orang). Sedangkan urutan kelima 
yaitu lulusan universitas sebanyak 710.128 kemudian tidak tamat SD sebanyak 
600.221. Urutan ketujuh yaitu lulusan diploma sebanyak 443.222 kemudian 
yang tidak pernah sekolah sebanyak 157.586 orang (Badan Pusat Statistik, 
2010)  
 Oleh karena itu lulusan SMK diharapkan menyiapkan diri agar setelah 
lulus dapat bekerja. Di samping itu lulusan SMK juga harus kreatif karena 
lapangan pekerjaan di Indonesia masih terbatas. Seperti yang kita ketahui 
akhir-akhir ini banyak sekali masalah-masalah yang terjadi yang berhubungan 
dengan TKI.  
Banyaknya masalah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) terjadi karena masih 
kurangnya lapangan kerja di dalam negeri. Ini menyebabkan TKI lebih 
memilih mencari lapangan kerja di luar negeri. Hal ini dikatakan Wakil 
Presiden Boediono dalam sambutannya di Penghargaan Pekerja Migran 
Indonesia di Istana Wakil Presiden, Senin, (20/12). Untuk itu, cara yang dapat 
dilakukan oleh lulusan SMK adalah dengan berwirausaha (Purwoko, 2010) 
(http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/nasional/10/12/21/153480-
wapres-imbau-negara-sahabat-menjaga-tki). 
Ada beberapa faktor yang mendorong seseorang untuk berwirausaha 
yaitu faktor pribadi (pencapaian locus of control, toleransi, pengambilan risiko, 
nilai-nilai pribadi, pendidikan, pengalaman, usia , komitmen, dan 
ketidakpuasan), faktor lingkungan (peluang, model peran, aktivitas, pesaing, 
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inkubator, sumber daya, dan kebijakan pemerintah), dan faktor sosiologi 
(keluarga dan jaringan kelompok). Menurut Carol Noore dalam (Suryana, 
2006:63). 
Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil dua faktor saja yaitu 
pengalaman dan keluarga. Penulis hanya mengambil dua faktor saja karena 
keluarga merupakan pendidikan anak di rumah secara informal yang sangat 
mempengaruhi terhadap perkembangan anak. Sedangkan faktor pengalaman 
diambil karena pengalaman dalam hal ini adalah Praktik Industri merupakan 
pendidikan formal dan langkah praktik dari teori-teori yang diajarkan dalam 
pendidikan itu sendiri. 
 Pertama adalah faktor keluarga. Faktor keluarga dapat mendorong 
siswa untuk berwirausaha. Pengaruh pola asuh orang tua yang selalu 
memanjakan anak akan mempengaruhi perkembangan anak. Anak akan 
tumbuh dengan selalu mengandalkan ketergantungan terhadap orang tua 
sehingga anak akan tumbuh kurang percaya diri dan tidak kreatif sehingga jiwa 
berwirausaha siswa akan kurang. Begitu juga sebaliknya, ketika orang tua 
mendidik anaknya untuk selalu mandiri dan kreatif maka akan membantu 
perkembangan anak agar selalu mandiri dan kreatif. Sehingga akan mendorong 
siswa untuk berwirausaha.  
Kedua adalah faktor pengalaman. Faktor pengalaman dapat diperoleh 
siswa melalui Praktik Industri. Praktik Industri merupakan pendidikan sistem 
ganda di SMK sehingga siswa diwajibkan mengikutinya. Berdasarkan tanya 
jawab dengan ketua Kompetensi Keahlian Teknik Audio SMK 
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta bahwa tujuan Praktik Industri adalah agar para 
siswa memperoleh pengalaman dan mengetahui secara real/nyata situasi di 
tempat Praktik Industri, karena ada beberapa hal-hal yang dapat diperoleh 
siswa di tempat Praktik Industri tetapi tidak didapatkan di sekolah.  
Hal ini dapat bermanfaat bagi siswa. Siswa akan memperoleh banyak 
pengalaman secara langsung di tempat Praktik Industri. Pengalaman kerja yang 
diperoleh siswa saat Praktik Industri dapat mendorong siswa untuk 
berwirausaha saat lulus.  
Sepengetahuan penulis belum ada penelitian tentang kesiapan 
berwirausaha yang dihubungakan dengan dukungan keluarga dan praktik 
industri siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/2013. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ditinjau dari dukungan 
keluarga dan Praktik Industri. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, ada beberapa 
identifikasi masalah yang dapat diambil yaitu: 
1. Dari segi ekonomi Indonesia masih memerlukan berbagai perbaikan dari 
segala bidang. 
2. Angka kemiskinan di Indonesia masih relatif tinggi. 
3. Tingkat pengangguran di Indonesia masih tinggi. 
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4. Jumlah Lulusan SMK menempati urutan keempat pengangguran di 
Indonesia. 
5. Orang yang dapat membuat lapangan pekerjaan masih sedikit 
6. Dukungan orang tua yang tidak baik akan mengganggu kreatifitas anak. 
7. Belum ada penelitian tentang kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di  SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka perlu diadakan 
pembatasan masalah yang ada agar pembahasan tidak terlalu luas yaitu dibatasi 
pada tiga variabel yang berupa dukungan keluarga dan Praktik Industri.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang ada adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
2. Apakah ada hubungan praktik industri dengan kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
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3. Apakah ada hubungan dukungan keluarga dan praktik industri bersama-
sama dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi 
Keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Mengetahui hubungan praktik industri dengan kesiapan berwirausaha 
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Mengetahui hubungan dukungan keluarga dan praktik industri bersama-
sama dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi 
Keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
memperkaya ilmu penelitian di dunia pendidikan. 
2. Secara praktis 
Memberikan informasi tentang kesiapan berwirausaha siswa kelas 
XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di  SMK Muhammadiyah 
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3 Yogyakarta. Sehingga pihak sekolah dapat meningkatkan kesiapan 





   
A. Pengertian Kewirausahaan 
(Mardiyatmo, 2008: 2) mengemukakan bahwa kewirausahaan adalah 
tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat 
tindakan yang membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga, 
produktif, dan inovatif. Kewirausahaan bersangkutan dengan kemampuan 
seseorang untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi diri sendiri dan orang 
lain dengan berswadaya. 
(Hendro, 2005: 18) menjelaskan bahwa menurut Peggy A. Lambing dan 
Charles R. Kuehl dalam buku Entrepreneurship 1999, kewirausahaan adalah 
suatu usaha yang kreatif yang membangun suatu value dari yang belum ada 
menjadi ada dan bisa dinikmati oleh orang banyak. 
(Asmani, 2011: 26) menyatakan bahwa enterpreneurship merupakan 
pemikiran dan tindakan tentang bagaimana seseorang dapat memanfaatkan 
peluang dan mengambil risiko dengan melakukan inovasi tanpa 
mengandalkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan, walaupun yang 
dilakukan itu sulit penuh risiko.  
Menurut (Afaim, 2002: 2) menjelaskan bahwa definisi terkini seorang 
pengusaha adalah orang yang membentuk ulang atau merevolusir pola 
produksi dengan memanfaatkan suatu penemuan atau, secara lebih umum, 
sebuah kemungkinan teknologis yang belum pernah dicoba untuk 




dengan cara baru. Tindakan ini akan membuka suatu sumber baru yang 
menyediakan bahan atau outlet baru untuk produk dengan mengorganisir 
suatu industri. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berwirausaha. Menurut Carol 
Noore (Suryana, 2006: 63) mengemukakan bahwa kewirausahaan 
berkembang dan diawali dengan adanya inovasi. Inovasi dipicu oleh faktor 
pribadi, lingkungan, dan sosiologi. Faktor individu yang memicu 
kewirausahaan adalah pencapaian locus of control, toleransi, pengambilan 
risiko, nilai-nilai pribadi, pendidikan, pengalaman, usia, komitmen, dan 
ketidakpuasan. Faktor pemicu yang dari lingkungan ialah peluang, model 
peran, aktivitas, pesaing, inkubator, sumber daya, dan kebijakan pemerintah. 
Sedangkan faktor pemicu yang berasal dari lingkungan sosial meliputi 
keluarga, orang tua, dan jaringan kelompok. 
Pendidikan dapat dicapai diantaranya melalui pembelajaran mata 
pelajaran kewirausahaan. Pengalaman dapat dicapai diantaranya dengan 
diadakannya Praktik Industri. Para siswa akan memperoleh pengalaman 
bekerja yang akan memotivasi dirinya untuk berwirausaha. Faktor lingkungan 
sosial yang paling berperan adalah peran keluarga yaitu orang tua.  
(Mardiyatmo, 2005: 17) mengemukakan bahwa ada 6 karakteristik 
utama seorang wirausahawan yaitu:  




Sikap disiplin harus dimiliki oleh wirausahawan termasuk juga 
siswa yang ingin menjadi wirausaha. Disiplin yang dipupuk kepada siswa 
tentunya diarahkan kepada disiplin yang timbul karena kesadaran. 
b. komitmen tinggi 
Komitmen tinggi yang dimaksud adalah fokus pikiran diarahkan 
kepada tugas dan usahanya dengan selalu berupaya untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. 
c. jujur 
d. kreatif dan inovatif 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang melahirkan sesuatu 
(produk) yang baru. Menurut Guilford (Mardiyatmo, 2005: 24) 
mengemukakan bahwa berpikir kreatif ada lima yaitu kelancaran 
(kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan), keluwesan 
(kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau 
pendekatan terhadap masalah), keaslian ( kemampuan untuk mencetuskan 
gagasan dengan cara-cara asli dan tidak klise, penguraian (kemampuan 
untuk menguraikan suatu secara lebih rinci). Inovasi adalah pengenalan 
hal-hal yang baru semisal komputer, remote TV, CD, ataupun handphone. 
e. mandiri 
f. realistis 
Realistis berarti kenyataan. Berpikir secara realistis merupakan cara 




Menurut BN Marbun 1993 (Mardiyatmo, 2005: 15) memiliki pendapat 
sendiri mengenai karakteristik wirausahawan yaitu: 







Berorientasi pada tugas dan hasil 
Kebutuhan akan prestasi 
Berorientasi pada laba 
Ketekunan dan ketabahan 
Kerja keras 
Mempunyai dorongan kuat 
Pengambilan risiko 
Enerjik dan berinisiatif 
Kemampuan mengambil risiko 
Suka pada tantangan 
Kepemimpinan 
Bertingkah laku sebagai pemimpin 
Dapat bergaul dengan orang lain 
Menanggapi saran dan kritik 
Keorisinilan 
Inovatif, kreatif, dan fleksibel 
Punya banyak sumber 
Serba bisa 
Mengetahui banyak 
Berorientasi ke masa depan 
Pandangan ke masa depan 
Perseptif 
 





a. memiliki motif berprestasi tinggi. Seorang wirausaha selalu berprinsip 
bahwa apa yang dilakukan merupakan usaha optimal untuk menghasilkan 
nilai maksimal. Artinya, wirausaha melakukan sesuatu hal secara tidak 
asal-asalan, sekalipun hal tersebut dapat dilakukan oleh orang lain. Nilai 
prestasi merupakan hal yang justru membedakan antara hasil karyanya 
sebagai seorang wirausaha dengan orang lain yang tidak memiliki jiwa 
kewirausahaan. 
b. memiliki perspektif ke depan. Sukses adalah sebuah perjalanan, bukan 
tujuan. Setiap saat mencapai target, sasaran, atau impian, maka segeralah 
membuat impian-impian baru yang dapat memacu serta memberi semangat 
dan antusiasme kepada kita untuk mencapainya.  
c. memiliki kreatifitas tinggi. Seorang wirausaha umumnya memiliki daya 
kreasi dan inovasi yang lebih dari nonwirausaha. Hal-hal yang belum 
terpikirkan oleh orang lain sudah terpikirkan olehnya dan wirausaha 
mampu membuat hasil inovasinya tersebut menjadi ”permintaan”. 
d. memiliki sifat inovasi tinggi. Inovasi adalah kreativitas yang 
diterjemahkan menjadi sesuatu yang dapat diimplementasikan dan 
memberikan nilai tambah atas sumber daya yang kita miliki. Jadi untuk 
senantiasa dapat berinovasi, kita memerlukan kecerdasan kreatif. Caranya 
adalah dengan berlatih untuk senantiasa menurunkan gelombang otak 





e. memiliki komitmen terhadap pekerjaan. Seorang wirausahawan harus 
memancapkan komitmen yang kuat dalam pekerjaannya, karena jika tidak 
akan berakibat fatal terhadap segala sesuatu yang telah dirintisnya.  
f. memiliki tanggung jawab. Indikator orang yang bertanggung jawab adalah 
berdisiplin, penuh komitmen, bersungguh-sungguh, jujur, berdedikasi 
tinggi, dan konsisten.  
g. memiliki kemandirian atau ketidaktergantungan terhadap orang lain. 
Orang yang mandiri adalah orang yang tidak suka mengandalkan orang 
lain namun justru mengoptimalkan segala daya dan upaya yang 
dimilikinya sendiri. Intinya adalah kepandaian dalam memanfaatkan 
potensi diri tanpa harus diatur oleh orang lain.  
h. memiliki keberanian menghadapi risiko. Serang wirausaha harus berani 
menghadapi risiko. Semakin besar risiko yang dihadapinya, semakin besar 
pula kesempatan untuk meraih keuntungan.  
i. selalu mencari peluang. Seorang wirausaha harus mempu melakukan 
beberapa hal sekaligus dalam satu waktu. Semakin tinggi kemampuan 
seorang wirauaha dalam mengerjakan berbagai tugas sekaligus, semakin 
besar pula kemungkinan untuk mengolah peluang menjadi sumber daya 
kreatif. 
j. memiliki jiwa kepemimpinan. Jiwa kepemimpinan sebagai faktor penting 
untuk dapat mempengaruhi kinerja orang lain, memberikan sinergis yang 




kepemimpinan dapat tercermin pada praktik sehari-hari, seperti kakak 
yang membimbing adik-adiknya untuk belajar.  
k. memiliki kemampuan manajerial. Kemampuan manajerial seseorang dapat 
dilihat dari tiga kemampuan, yaitu kemampuan teknik, kemampuan 
pribadi, dan kemampuan emosional.  
l. memiliki kemampuan personal. Semua orang yang berkeinginan untuk 
menjadi seorang wirausaha harus memperkaya diri dengan berbagai 
keterampilan personal. 
(Setiawan, 2010: 5) mengemukakan bahwa ada beberapa ciri dan sifat 
seorang wirausaha yaitu  
a. mempunyai rasa percaya diri artinya selalu optimis dalam melangkah, 
tidak mempunyai sikap ketergantungan pada orang lain, serta keyakinan 
akan kemampuan dalam mengatasi masalah yang mungkin timbul.  
b. mempunyai daya kreatifitas yang tinggi artinya kemampuan yang dimiliki 
dalam menciptakan ide-ide baru atau cara-cara baru dalam menyelesaikan 
masalah dan menemukan peluang, serta merealisasikannya untuk menjadi 
sebuah kenyataan.  
c. mempunyai keberanian dalam mengambil risiko artinya wirausaha 
menyenangi tantangan, mempunyai kemauan dan berani dalam mengambil 
risiko, seperti risiko kerugian akibat barang tidak laku, risiko persaingan 
dan sebagainya, dimana tentu saja hal ini dilakukan dengan suatu 




d. berorientasi pada tugas dan hasil artinya mengutamakan motif berprestasi, 
memiliki ketekunan dan ketabahan tinggi, bekerja keras untuk mencapai 
apa yang menjadi tujuannya tanpa kenal menyerah.  
e. mempunyai inisiatif yang tinggi artinya selalu ingin mencari dan memulai 
untuk melakukan sesuatu tanpa menunggu perintah dari orang lain.  
f. mempunyai sifat kepemimpinan artinya ia selalu ingin tampil beda, lebih 
dulu atau lebih menonjol daripada orang lain. 
(Ambadar, 2010: 20) mengemukakan bahwa ada 6 (enam) kunci yang 
harus Anda ketahui sebelum Anda menekuni kegiatan berwirausaha yaitu: 
a. siapkan nyali Anda 
b. cintailah bidang usaha yang Anda lakukan 
c. memiliki daya juang tinggi 
d. berpikir positif 
e. terfokus 
f. kekuatan tim SDM (Sumber Daya Manusia) 
(Hendro, 2005: 4) menjelaskan bahwa Tangga Spiritual and Emotional 
Process yang manjadi bagian pertama Smart Entrepreneur, yaitu How to 
become a SMART ENTERPRENEUR terdiri atas: 
a. perubahan mindset dan paradigma tentang entrepreneur landscape, bahwa 
menjadi entrepreneur itu harus ”be a smarter, not just a harder”. 
b. personality exploration, perlunya mengoptimalkan AQ (Adversity 




otak kiri, serta mengawalinya dengan menemukan karakter bisnis Anda 
terlebih dahulu. 
c. menemukan peluang bisnis dengan melatih daya kreativitas Anda dengan 
acuan teori kesempurnaan dan dasar-dasar konsep kreativitas yang benar. 
d. mempersiapkan mental, spirit, dan kekuatan pikiran serta hati Anda untuk 
mengatasi rasa takut. 
e. mengubah paradigma Anda tentang ”kegagalan” dan menggali untuk 
mengetahui level of entrepreneurship Anda, yang menurut hakikat kami, 
setiap orang, termasuk Anda, mempunyai entrepreneur skill, tetapi 
berbeda di level mana Anda berada. 
f. mengubah mitos-mitos Anda yang salah menenai entrepreneur dan 
menanamkan bahwa latar belakang Anda itu adalah pengalaman Anda dan 
haruslah menjadi bagian dari sejarah Anda (Burned your old bridge and 
take your future bridge now). 
Tangga yang masih merupakan bagian pertama, yaitu ”How to become 
a smart entrepreneur” ini adalah: 
a. melatih dan mengubah pandangan Anda tentang sesuatu kejadian atau 
aktivitas untuk melatih pola berpikir kreatif. 
b. menemukan peluang dan inspirasi Anda melalui ”personality exploration” 
(Aku, Bisnis, dan Pasar). 
c. menciptakan peluang dari kata ”peluang” itu sendiri. 




e. mengantisipasi kegagalan sebuah peluang agar tidak berujung pada 
kekecewaan. 
Tangga terakhir dari bagian  pertama yaitu ”how to become a smart 
entrepreneur” ini adalah: 
a. mengubah bussiness landscape Anda dengan mengubah mindsetnya.  
b. mengetahui bahwa keberuntungan itu membutuhkan ”TIME”, Timing, 
Intuition, Momentum, dan Effort. 
c. mengetahui karakteristik sukses. 
d. bisnisman yang sukses itu adalah ”risk manager”, tidak hanya ”risk taker” 
e. motto yang salah dalam memulai bisnis Anda akan membuat Anda tidak 
memiliki rasa percaya diri.  
Menurut Wasty Soemanto (Hantoro, 2005: 24) mengemukakan bahwa 
manusia wirausaha adalah manusia yang berkepribadian kuat dan memiliki 
ciri-ciri yaitu memiliki  
a. moral tinggi 
Manusia yang bermoral tinggi setidak-tidaknya memiliki dan 
melaksanakan enam sifat utama, yaitu: ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, kemerdekaan batin, keutamaan, kasih sayang terhadap sesama 
manusia, loyalitas hukum, dan keadilan. 
b. memiliki sikap mental wirausaha 
Secara global dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki 





1) berkemauan keras dan pantang menyerah. 
2)  berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi yang harus didasari oleh 
pengenalan diri, kepercayaan pada diri sendiri, dan pemahaman pada 
tujuan dan kebutuhan. 
3)  jujur dan bertanggung jawab. Hal ini harus didasarkan oleh moral yang 
tinggi dan disiplin pada diri sendiri. 
4)  ketahanan fisik dan mental yang harus didasari oleh kesehatan jasmani 
dan rohani, kesabaran, dan ketabahan. 
5)  ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras. 
6)  pemikiran yang konstruktif dan kreatif. 
c. memiliki kepekaan terhadap lingkungan 
Manusia wirausaha setidak-tidaknya harus memiliki empat hal agar 
dirinya peka terhadap arti lingkungan bagi kehidupannya. Keempat hal 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1)   pengenalan terhadap arti, ciri-ciri, serta manfaat lingkungan. 
2)   rasa syukur atas segala yang diperoleh dan dimiliki. 
3)   keinginan yang besar untuk menggali dan mendayagunakan sumber-
sumber ekonomi lingkungan setempat. 
4)   kepandaian untuk menghargai dan  memanfaatkan waktu secara 
efektif. 
d. memiliki keterampilan wirausaha 
Untuk menjadi manusia wirausaha yang tangguh diperlukan 




1)  keterampilan berpikir kreatif. 
2)  keterampilan mengambil keputusan. 
3)  keterampilan dalam kepemimpinan. 
4)  keterampilan manajerial. 
5)  keterampilan bergaul. 
B. Kesiapan Berwirausaha 
Menurut (Chaplin, 2011: 419) dalam kamus lengkap psikologi 
readiness (kesiapan) adalah 1. keadaan siap siaga untuk mereaksi atau 
menanggapi, 2. tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan 
yang menguntungkan bagi pemraktikan sesuatu. Sebagai contoh, dinyatakan 
oleh banyak ahli membaca, bahwa seorang anak harus mencapai satu usia 
mental enam tahun agar instruksi dalam membaca jadi menguntungkan bagi 
anak tersebut. 
Jadi kesiapan berwirausaha adalah keadaan siap siaga untuk mereaksi 
atau menanggapi hal-hal yang berhubungan dengan kewirausahaan. Dalam 
penelitian ini kesiapan berwirausaha dilihat dari beberapa aspek yaitu: 1. 
Kesehatan yaitu kesehatan fisik, 2. pengambilan risiko yang meliputi 
kemampuan mengambil risiko dan suka tantangan, 3. percaya diri dan 
mandiri yang meliputi keyakinan dan ketidaktergantungan, 4. Kepemimpinan 
dan kemampuan manajerial yang meliputi bertingkah laku sebagai pemimpin, 
dapat bergaul dengan orang lain, dan kemampuan memanaj uang dan waktu, 
5. keterampilan yang meliputi kreatifitas dan keterampilan personal, 6. 




berorientasi pada tugas dan hasil yang meliputi ketabahan, kerja keras, dan 
mempunyai dorongan yang kuat .  
C. Dukungan Keluarga 
  (Ahmadi, 2002: 239) mengatakan bahwa keluarga adalah merupakan 
kelompok primer yang paling penting di dalam masyarakat. Keluarga 
merupakan sebuah group yang terbentuk dari perhubungan laki-laki dan 
wanita, perhubungan mana sedikit banyak berlangsung lama untuk 
menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bantuk yang 
murni merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri, dan anak-
anak yang belum dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat tertentu yang 
sama, di mana saja dalam satuan masyarakat manusia. 
  Abu Ahmadi menyimpulkan bahwa keluarga adalah satu kesatuan 
sosial yang terkecil yang terdiri atas suami istri dan jika ada anak-anak dan 
didahului oleh perkawinan. Dari pengertian tersebut berarti ketiadaan anak 
tidaklah menggugurkan status keluarga. Jadi faktor anak bukan faktor mutlak 
untuk terwujudnya suatu keluarga. Suatu keluarga yang kebetulan tidak 
dikaruniai anak, tetap mempunyai status sebagai keluarga atau dengan kata 
lain keluarga itu tetap berhak dirinya sebagai keluarga. 
  (Henslin, 2006: 116) menjelaskan bahwa suatu keluarga terdiri atas  
orang-orang yang menganggap bahwa mereka mempunyai hubungan darah, 
pernikahan, atau adopsi. Suatu rumah tangga, sebaliknya, terdiri atas semua 
orang yang menghuni satuan hunian yang sama- sebuah rumah, apartemen, 




  James M. Henslin mengklasifikasikan keluarga sebagai keluarga batih 
(suami, istri, dan anak-anak) dan besar (termasuk orang-orang seperti 
kakek,bibi, paman, dan saudara sepupu selain keluarga batih).  
  Jadi dukungan keluarga merupakan dukungan yang berasal dari suami, 
istri, dan anak-anak, kakek,bibi, paman, dan saudara sepupu selain keluarga 
batih. Tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi dengan dukungan yang 
berasal dari orang tua. 
  (Sunarto, 2008: 193) menyatakan bahwa keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-anak dan remaja. 
Pendidikan keluarga lebih menekankan pada aspek moral atau pembentukan 
kepribadian daripada pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan. 
  Anak-anak dan remaja didalam keluarga berkedudukan sebagai anak 
didik dan orang tua sebagai pendidiknya. Banyak corak dan pola 
penyelenggaraan pendidikan keluarga yang secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok pola pendidikan yaitu pendidikan 
otoriter, pendidikan demokratis, dan pendidikan liberal. Dalam pendidikan 
yang bercorak otoriter, anak-anak senantiasa harus mengikuti apa yang telah 
digariskan oleh orang tuanya, sedang pola pendidikan yang bercorak liberal, 
anak-anak dibebaskan untuk menentukan tujuan dan cita-citanya. 
Kebanyakan keluarga di Indonesia mengikuti corak pendidikan yang 
demokratis. Makna pendidikan yang demokratis itu oleh Ki Hajar Dewantara 
dinyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan itu hendaknya ing ngarsa 




depan memberi contoh, di tengah membimbing, dan di belakang memberi 
semangat. 
     (Wahyuning, 2003: 130) mengatakan bahwa Pola asuh authoritative 
(demokratis) menggunakan pendekatan rasional dan demokratis. Orang tua 
sangat memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan 
pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan yang realistis. Orang tua 
juga melakukan pengawasan terhadap aktivitas anak. Anak-anak diberi 
kebebasan untuk beraktivitas dan bergaul dengan teman-temannya. Orang tua 
memberikan kebebasan disertai rasa tanggung jawab, bahwa sang anak bisa 
melakukan kegiatan dan bersosialisasi dengan yang lainnya. Pengawasan dan 
tuntutan tanggung jawab dilakukan secara wajar. Orang tua juga 
mengarahkan aktivitas anak secara rasional, sangat menghargai minat anak 
dan mendorong keputusan anak untuk mandiri. Tetapi sekalipun begitu, 
mereka tegas dan konsisten dalam menentukan standar. 
  (Hantoro, 2005: 22) menjelaskan bahwa sebenarnya lingkungan 
keluarga mempunyai andil yang sangat besar dalam mempersiapkan anak-
anak menjadi seorang wirausahawan di masa yang akan datang. Dalam 
kehidupan di masyarakat, banyak dijumpai orang tua yang melepaskan 
tanggung jawab untuk mendidik dan mempersiapkan kehidupan anak mereka 
di masa depan. Sebagai contoh, tidak sedikit orang tua yang mempercayakan 
pendidikan serta pemeliharaaan anak-anaknya kepada saudaranya, keluarga 
lain, bahkan dititipkan pada panti asuhan. Selain itu, kemampuan dan waktu 




  Agar orang tua dapat berperan aktif dalam mempersiapkan manusia-
manusia pekerja yang kreatif, maka salah satu hal yang harus dimiliki para 
orang tua adalah jiwa wirausaha. 
  Ada orang tua yang memiliki kecenderungan untuk memanjakan 
anaknya dengan alasan rasa kasih sayang yang mendalam akan 
menumbuhkan sifat ketergantungan sehingga anak tumbuh kurang percaya 
diri.  
  Sikap otoriter orang tua dalam memimpin anggota keluarga dapat 
berakibat kurang menguntungkan bagi anak di masa yang akan datang, 
terutama dalam perkembangan pribadinya. Perlakuan orang tua yang suka 
memperlakukan anak dalam bentuk kekerasan, paksaan, serta ancaman akan 
menjadikan anak kurang berdikari atau percaya diri dan akan menimbulkan 
suasana tegang, panik, tidak aman, ketakutan, serta serba salah. Suasana 
seperti ini mengurangi keberanian anak untuk berinisiatif dan berkreasi, serta 
anak akan bersifat apatis. Hal ini akan menghambat perkembangan pribadi 
secara maksimal. Karena terlalu biasa diatur, maka anak akan cenderung suka 
menunggu prakarsa dan kebijaksanaan orang lain. Sifat-sifat anak semacam 
itu dapat menghambat pertumbuhannya menjadi manusia wirausaha di masa 
yang akan datang. 
  Sikap masa bodoh dari pihak orang tua juga dapat berakibat negatif 
terhadap perkembangan jiwa anak. Orang tua yang membiarkan anak berbuat 
sesuka hati tanpa pengawasan dan bimbingan sebenarnya salah. Memang 




berkembang sesuai dengan sifat kodrati anak itu sendiri, namun perlu diingat 
bahwa anak tidak lepas dari lingkungannya. Lingkungan anak dapat 
menolong, tetapi dapat juga merusak perkembangannya. Anak yang lepas dari 
pengawasan orang tua akan cenderung menjadi agresif dalam keinginan 
maupun tingkah lakunya. Dalam usianya yang masih muda, intelektualitas 
atau penalarannya belum banyak berfungsi. Akibatnya, anak yang belum 
mampu memilih tujuan yang benar akan mengalami perkembangan yang 
salah. Hal ini kurang menguntungkan bagi perkembangan pribadi anak pada 
waktu-waktu selanjutnya. 
   Cita-cita orang tua mengenai kehidupan anak di masa yang akan 
datang, seperti agar kelak anaknya menjadi pegawai negeri, juga dapat 
mengganggu perkembangan pribadi anak yang bersangkutan. Hal ini karena 
orang tua cenderung lengah dan merasa kurang perlu untuk mempersiapkan 
anaknya menjadi wirausahawan. Orang tua seperti itu akan sepenuhnya 
menyerahkan pendidikan anak kepada sekolah. Di lain pihak, orang tua yang 
bercita-cita agar kelak anaknya menjadi priyayi yang terhormat menjadi 
lengah dan kurang menyadari akan kemungkinan nasib yang diderita oleh 
anaknya di masa depan. Orang tua ini cenderung membiarkan anak untuk 
tidak belajar bekerja membantu orang tua, anak tidak diajari mengerjakan 
berbagai pekerjaan rumah tangga, pekerjaan-pekerjaan usaha, apalagi 
pekerjaan kasar. Sejak kecil anak diberi kesan bahwa pekerjaan-pekerjaan 




anak tidak bekerja akan memupuk sifat malasnya dan sifat malas akan 
menghambat pertumbuhan anak untuk menjadi manusia wirausaha. 
  (Hasbullah, 2011: 38) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga 
inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga 
dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak 
adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima 
oleh anak adalah dalam keluarga. 
  Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak 
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan 
tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota 
keluarga yang lain. 
  Dengan demikian jelaslah bahwa orang yang pertama dan utama 
bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anak adalah 
orang tua. Fungsi dan peranan pendidikan keluarga adalah sebagai berikut: 
1. pengalaman pertama masa kanak-kanak 
Di dalam keluargalah anak dididik mulai mengenal hidupnya. Hal ini 
harus didasari dan dimengerti oleh tiap keluarga, bahwa anak dilahirkan di 
dalam lingkungan keluarga yang tumbuh dan berkembang sampai anak 
melepaskan diri dari ikatan keluarga. 
Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama 
yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. 




sinilah keseimbangan jiwa didalam perkembangan individu selanjutnya 
ditentukan. 
2. menjamin kehidupan emosional anak 
Suasana didalam keluarga merupakan suasana yang diliputi rasa 
cinta dan simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tenteram, 
suasana percaya mempercayai. 
Untuk itulah melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan emosional 
atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat 
berkembang dengan baik, hal ini dikarenakan adanya hubungan darah 
antara pendidik dengan anak didik, sebab orang tua hanya menghadapi 
sedikit anak didik dan karena hubungan tadi didasarkan atas rasa cinta 
kasih sayang murni. 
3. menanamkan dasar pendidikan moral 
Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-dasar 
moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang 
tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak. 
Memang biasanya tingkah laku, cara berbuat dan berbicara akan 
ditiru oleh anak. Teladan ini melahirkan gejala identifikasi positif, yakni 
penyamaan diri dengan orang yang ditiru, dan hal ini penting sekali dalam 
rangka pembentukan kepribadian. 
4. memberikan dasar pendidikan sosial 
Didalam kehidupan keluarga merupakan basis yang sangat penting 




keluarga merupakan lembaga sosial resmi yang minimal terdiri atas ayah, 
ibu, dan anak. 
Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak dapat 
dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan keluarga yang penuh 
rasa tolong menolong, gotong royong secara kekeluargaan, menolong 
saudara atau tetangga yang sakit, bersama-sama menjaga ketertiban, 
kedamaian, kebersihan, dan keserasian dalam segala hal. 
5. peletakan dasar-dasar keagamaan 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, 
disamping sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, 
yang tak kalah pentingnya adalah berperan besar dalam proses internalisasi 
dan transpormasi nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak. 
Dasar-dasar tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi: 
1. adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orang 
tua dan anak. 
2. pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan 
orang tua terhadap keturunannya. 
3. tanggung jawab sosial 
4. memelihara dan membesarkan anak 
5. memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia 




  (Asmani, 2011: 26) menyatakan bahwa kebanyakan keluarga sekarang 
memperlakukan anak yang harus dipenuhi semua tuntutan, permintan, dan 
apapun kemauannya. Alhasil, anak menjadi manja, tidak mengenal kerja 
keras, dan bermental konsumtif. Perlakuan semacam ini harus dihentikan jika 
menginginkan anak di kemudian hari menjadi orang sukses, menjadi sosok 
yang mandiri, sosok entrepreneur yang berani menghadapi tantangan dan 
rintangan. 
  Keluarga harus memberikan nilai-nilai entrepreneurship kepada anak-
anak sebagai pendidikan kemandirian yang sangat bermanfaat bagi anak pada 
masa depannya. Menurut Abdullah Gymnastiar, semangat wirausaha 
sebaiknya ditumbuhkan dari usia sedini mungkin. Pendidikan di rumah harus 
dikondisikan supaya anak-anak berusaha menimbulkan manfaat dari apapun, 
baik waktu ataupun barang. Selain itu, anak-anak juga dilatih untuk berani 
memikul risiko. Sebab, kalau anak dimudahkan semuanya, tidak mempunyai 
pilihan mengambil risiko, kemungknan tidak bisa wirausaha. 
  Cara praktis membangkitkan kewirausahaan dengan mengajari anak 
”jiwa dagang”, yaitu tidak malu jualan. Menanamkan jiwa dagang kepada 
anak:”jangan malu jualan, jangan malu cari uang, malulah kalau minta-minta, 
apalagi berutang”. 
   Langkah-langkah yang sebaiknya dilakukan orang tua dalam 
menanamkan spirit entrepreneurship  anak-anaknya antara lain: 




Anak dilatih memanfaatkan segala sesuatu yang ada, apakah waktu, 
uang, barang, umur, peluang, relasi, dan lain sebagainya. Misalnya anak 
diberi yang dua ribu setiap hari, maka ia akan terdorong untuk 
menabungkan sebagiannya di sekolah, tidak digunakan untuk membeli 
jajan semua.  
2.  mengajarkan pentingnya proses daripada hasil 
Segala sesuatu terjadi melalui serangkaian proses yang kadang kala 
panjang, kadang pendek. Orang tua harus mengajarkan pentingnya 
memahami proses sesuatu, bukan hasilnya. Misalnya, anak diberi uang 
jajan sekolah, orang tua harus menerangkan bahwa uang tersebut ada 
karena kerja,  ada yang harus berjualan seharian baru mendapatkan uang; 
masuk kantor sebulan baru mendapatkan gaji, menjadi buruh kuli 
bangunan, dan lain-lain. Dengan pemahaman proses uang yang 
melelahkan tersebut, anak diarahkan untuk tidak boros, berpikir investatif 
dengan menabung dan menghindari hal-hal yang tidak perlu, apalagi 
menggunakannya untuk sesuatu yang dilarang, seperti minum-minuman 
keras, sabu-sabu, narkotika, dan lain-lain. 
3. merangsang sikap tidak takut gagal dan berani memikul risiko 
Orang tua harus melatih keberanian anak untuk membuat keputusan, 
memulai aktifitas, dan sungguh-sungguh meraihnya. Orang tua harus cepat 
memberikan motivasi jitu kepada anak, bahwa gagal itu seni kehidupan, 




Nya sukses dan menjadi orang besar, akan diuji dengan kegagalan demi 
kegagalan. 
Sosok entrepreneur adalah mereka yang berani memikul risiko. Ia 
berani menghadapi kegagalan dan siap menerima hasil apapun dengan 
keceriaan, kegembiraaan, dan kepuasaan.  
4. melatih anak berpikir kreatif 
Melatih anak berpikir kreatif, dalam arti pandai mencipta sesuatu 
adalah langkah selanjutnya. Dalam konteks belajar, anak kreatif merasa 
tidak puas terhadap pembelajaran di kelas, ia ingin menambah ilmu di luar 
sekolah, misalnya aktif pergi ke perpustakaan dan mengikuti forum 
diskusi. 
Dalam konteks ekonomi, anak kreatif akan menciptakan sumber-
sumber ekonomi yang tidak terpikirkan sebelumnya. Seumpama di 
daerahnya belum ada toko yang jaul alat-alat sekolah, ia ingin 
mendirikannya. 
5. menanamkan pentingnya produktifitas 
Orang tua seharusnya menanamkan pentingnya produktifitas pada 
anak. Dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, orang tua memberikan 
pendidikan produktivitas ini bisa dalam masalah belajar, jika anak hanya 
belajar tiga puluh menit, doronglah untuk menambahnya. Atau dalam hal 
bekerja, misal dalam satu jam seharusnya anak bisa mengerjakan berbagai 
beban kerja, dari mencuci pakaian, membersihkan kamar, membantu 




beban anak di luar batas kemampuannya. Biarkan semua mengalir dengan 
sendirinya. Orang tua hanya memberikan masukan sedikit demi sedikit 
agar anak lebih berdaya dalam meningkatkan akselerasinya. Sehingga 
hasil yang dicapai lebih maksimal, produktifitasnya meningkat tajam, dan 
akhirnya kesuksesan gemilang menghampirinya.  
  (Mardiyatmo, 2005: 54) menjelaskan bahwa calon wirausahawan harus 
memiliki sikap sebagai berikut: 
a. membentuk sikap yang dapat bersifat teknis 
b. membentuk sikap yang mempunyai kompetensi keahlian/kejuruan sesuai 
bidang garapannya 
c. membentuk sikap yang prestatif selalu ingin maju 
  Ciri khusus perilaku kerja prestatif ialah selalu ingin maju di segala 
bidang. Dengan demikian, orang yang berperilaku kerja prestatif akan 
memancarkan sifat yang terpuji. Orang yang selalu ingin maju harus mau 
belajar banyak serta mempunyai keyakinan yang kuat dalam usahanya. 
  Perilaku prestatif dapat dimulai dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah maupun dari lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan keluarga 
orang tua adalah pemegang otoritas. Sehingga peranannya sangat menentukan 
pembentukan kerja prestatif pada anak. Dengan penanaman disiplin dan 
ketegasan dalam mendidik anak, akan memotivasi anak untuk berperilaku 
prestatif dalam menjalankan kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga. 
Contoh yang baik dari orang tua tidak kalah penting dalam pembentukan 




yang diatur secara proporsional pada masing-masing anggota keluarga sangat 
berperan penting dalam pembentukan sikap prestatif pada seorang anak. 
  Pada penelitian ini, dukungan keluarga yang dimaksud adalah 
dukungan dari kedua orang tua. Dukungan keluarga dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu 1) Menanamkan spirit 
entrepreneurship yang meliputi beberapa cara yaitu anak didorong 
memanfaatkan segala sesuatu, mengajarkan pentingnya proses daripada hasil, 
merangsang sikap tidak takut gagal dan berani mengambil risiko, dan melatih 
anak berpikir kreatif, 2) pola asuh orang tua yang meliputi tiga jenis pola asuh 
yaitu otoriter, demokratis, dan liberal, 3) harapan orang tua yaitu cita-cita 
orang tua terhadap masa depan anaknya, 4) Pembentukan kerja prestatif yang 
meliputi selalu ingin maju dengan cara mau belajar banyak, penanaman 
kedisiplinan, dan pembagian pekerjaan di dalam rumah. 
D. Praktik Industri/Praktik Kerja Industri 
  Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah kegiatan pendidikan, pelatihan 
dan pembelajaran yang dilaksanakan di Dunia usaha dan dunia industri yang 
masih relavan dengan kompetensi siswa. (YK, 2008) 
  Praktik Industri di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dilaksanakan 
selama tiga bulan. Semua siswa kelas XI melaksanakan Praktik Industri 
secara bersamaan. Jadi pelaksanaannya tidak dibagi dua gelombang tetapi 
dilaksanakan langsung bersama-sama pada waktu itu. Tempat yang 
digunakan Praktik Industri oleh siswa diantaranya yaitu bengkel audio video 




TV. Setiap tempat akan dipantau oleh satu guru pembimbing dari sekolah. 
Guru pembimbing akan memantau setiap seminggu sekali atau sebulan tiga 
kali. 
  Penilaian Praktik Industri di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
adalah berdasarkan kompetensi yang dilakukan siswa di tempat Praktik 
Industri. Ada dua kompetensi yang dinilai yaitu kompetensi yang diajarkan di 
sekolah yang disesuaikan dengan tempat Praktik Industri. Kedua adalah 
kompetensi di tempat Praktik Industri yang tidak diajarkan di sekolah. 
Blangko penilaian tentang kompetensi tersebut dibuat oleh sekolah dan 
dikirim ke industri. Penilaian tersebut dilakukan oleh pihak industri kemudian 
nilai akhir akan direkap oleh pihak sekolah. 
E. SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
  Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. 
(Anonim, 2012 ) 
  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan Sekolah Menengah 
Kejuruan di Jogjakarta. Yang melatarbelakangi berdirinya STM 
Muhammadiyah Yogyakarta yaitu sekitar Tahun 1960 s.d. 1970, animo 
masuk STM lebih baik daripada masuk SMA (Anonim). 
  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai enam program 




Video, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Komputer dan Jaringan, dan 
Teknik Gambar Bangunan.  
  Sarana dan prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: Lab. ICT (1 unit), Lab. Bahasa (2 unit), Lab. Gambar 
Bangunan (2 unit), Lab. Komputer dan Jaringan (4 unit), Lab. KKPI (2 unit), 
Perpustakaan on line, Masjid, R. Server Internet, R. Teori, R. Guru, R. 
Praktek Las, R. Kerja Bangku, R. Pemesinan, R. T. Audio Video, R. T. 
Kendaraan Ringan, R. IRM, R. BKK, R. Inklusi, R. Kantin, R. Komite, R. 
UKS, R. Koperasi, R. Dapur, R. Olah Raga, Bola Voli, Basket, Tenis, Futsal, 
semua area tercover hotspot (fiber optic 10 mb), dan dilengkapi kamera 
CCTV (16 titik). (Anonim) 
F. Penelitian yang Relevan 
  Penulis berpijak kepada penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
Penelitian yang relevan digunakan untuk acuan dan pendukung terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian yang relevan diantaranya 
yaitu: 
  (Nurmiyati, 2001) dalam penelitiannya tentang hubungan antara minat 
siswa di unit produksi, pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi 
berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK Piri I 
Yogyakarta menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara minat siswa di unit produksi dengan minat berwirausaha, 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan 




dan signifikan antara motivasi berwirausaha dengan minat berwirausaha, dan 
terdapat peranan atau hubungan yang signifikan antara minat siswa di unit 
produksi, pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi berwirausaha terhadap 
minat berwirausaha   
G. Kerangka Berpikir 
  Dukungan keluarga merupakan bantuan/sokongan yang diterima salah 
satu anggota keluarga dari anggota keluarga lainnya dalam rangka 
menjalankan fungsi-fungsi yang terdapat di dalam sebuah keluarga. Dengan 
adanya dukungan orang tua terhadap sikap-sikap berwirausaha akan melatih 
diri anak untuk membiasakan diri melakukan hal-hal yang merupakan awal 
dari sifat-sifat berwirausaha. Hal ini akan meningkatkan kesiapan anak untuk 
berwirausaha.  
  Praktik Industri merupakan suatu sistem pembelajaran yang dilakukan 
diluar proses belajar mengajar dan dilaksanakan pada perusahaan/industri 
atau  instansi yang relevan. Dengan Praktik Industri siswa akan memperoleh 
tambahan pengetahuan dan pengalaman kerja di industri. Dengan 
bertambahnya pengetahuan dan pengalaman kerja akan menumbuhkan minat 
siswa untuk berwirausaha apalagi di Indonesia lapangan pekerjaan sangat 
terbatas. Hal ini akan meningkatkan kesiapan siswa untuk berwirausaha saat 
lulus sekolah. 
  Jadi untuk meningkatkan kesiapan siswa berwirausaha dapat 
dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan Praktik Industri. Berikut ini adalah 












Gambar 1. Kerangka Berpikir 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1. Terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Terdapat hubungan positif antara praktik industri dengan kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dan praktik industri 
secara bersama-sama dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 












A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasional atau hubungan karena 
bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan variabel-variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Ditinjau dari jenis data dan analisisnya, penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif karena hasil penelitian diolah dengan angka-angka dan 
diselesaikan dengan statistik. Sedangkan apabila dilihat dari timbulnya 
variabel, penelitian ini adalah penelitian expost facto. Dikatakan expost facto 
karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan pada variabel sehingga tidak 
ada gejala baru pada variabel tersebut.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta  
Jln. Pramuka No. 62 Giwangan Yogyakarta Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video. Penelitian akan dilakukan mulai bulan Januari hingga selesai.  
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 




a. Dukungan keluarga (X1) adalah bantuan/sokongan yang diterima salah 
satu anggota keluarga dari anggota keluarga lainnya dalam rangka 
menjalankan fungsi-fungsi yang terdapat di dalam sebuah keluarga. 
b. Praktik Industri (X2) adalah suatu sistem pembelajaran yang dilakukan 
diluar proses belajar mengajar dan dilaksanakan pada 
perusahaan/industri atau  instansi yang relevan. 
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kesiapan berwirausaha (Y) 
adalah keseluruhan kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap 
untuk berwirausaha. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video yang berjumlah 50 orang.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data terdiri dari: 
1. Dokumentasi 
 Analisis dokumen merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan 




 Dokumentasi pada penelitian ini adalah dokumentasi tentang 
Praktik Industri. Praktik Industri diambil dari nilai Praktik Industri yang 
telah dilakukan ketika kelas XI. 
 Nilai tersebut merupakan data yang masuk dalam skala ordinal. 
(Purwanto, 2011: 46) menjelaskan bahwa Data ordinal adalah data yang 
mempunyai jenjang sehingga responden dapat diurutkan jenjangnya dalam 
kepemilikan variabel. Data ordinal adalah data dari variabel ordinal seperti 
prestasi belajar, kreativitas, kecerdasan, bakat matematika, dan sebagainya.  
2. Angket/Kuesioner 
 Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142). 
 Angket merupakan data yang masuk dalam data ordinal. (Sarjono, 
2011: 3) menjelaskan bahwa skala ordinal merupakan skala yang 
menyatakan kategori sekaligus peringkat, di mana peringkat tersebut 
menunjukkan sutu urutan penilaian. Menurut Sekaran (2006:17), skala 
ordinal tidak hanya mengategorikan variabel-variabel untuk menunjukkan 
perbedaan di antara berbagai kategori, tetapi juga mengurutkannya ke 
dalam beberapa cara. Contoh: 
 Pada sebuah penelitian mengeni tingkat kepuasan kerja karyawan 
PT XYZ, peneliti memberikan pernyataan sebagai berikut: 





1 = sangat tidak setuju 
2 = tidak setuju 
3 = setuju 
4 = sangat setuju 
F. Instrumen Penelitian 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Jadi instrument penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2011: 
102). 
Pada dasarnya terdapat dua macam instrumen, yaitu instrumen yang 
berbentuk test untuk mengukur prestasi belajar dan instrumen yang nontest 
untuk mengukur sikap. Instrumen yang berupa test jawabannya adalah “salah 
atau benar”, sedangkan instrumen sikap jawabannya tidak ada yang “salah 
atau benar” tetapi bersifat “positif dan negatif” (Sugiyono, 2011: 122). 
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
kuesioner (angket). Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif 
jawaban dan responden tinggal memilihnya.  





1. Semua indikator sudah terwakili dalam pertanyaan, sekurang-kurangnya 
satu. Jika indikator yang diungkap tidak terlalu banyak setiap indikator 
sebaiknya ditanyakan lebih dari satu kali. Yang penting adalah bahwa 
jumlah pertanyaannya jangan terlalu banyak sehingga waktu yang 
digunakan untuk mengisi hanya kurang lebih satu jam. 
2. Tidak menanyakan hal-hal yang kurang perlu dan tidak akan diolah 
(Arikunto, 2006: 154). 
Alternatif jawaban yang disediakan ditentukan dengan skala Likert dari 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS) 
untuk kesiapan berwirausaha dan Selalu (4), Sering (3), Kadang-Kadang (2), 
Tidak Pernah (1) untuk dukungan keluarga.  
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan  menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan (Sugiyono, 2011: 93). Sedangkan skor untuk hasil instrumen 
adalah sebagai berikut: 
   Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Kesiapan Berwirausaha 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Sesuai (SS) 4 
Sesuai (S) 3 
Kurang Sesuai (KS) 2 
Tidak Sesuai (TS) 1 
 






Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Dukungan Keluarga 
Alternatif Jawaban Skor 
Selalu  4 
Sering 3 
Kadang-Kadang 2 
Tidak Pernah 1 
 
Adapun kisi-kisi instrumen angket (kuesioner) dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Berwirausaha  
Variabel Indikator Butir Soal Jumlah 
Kesiapan 
Berwirausaha 
Kesehatan 1,2,3* 3 
Pengambilan risiko 4*,5,6 3 
Percaya diri dan mandiri 7,8*,9,10,11 5 
Kepemimpinan dan Kemampuan 
Manajerial 
12,13*,14,15,16*  5 
Keterampilan  17,18,19 3 
Berorientasi pada masa depan 20,21,22 3 




Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Dukungan Keluarga 




entrepreneurship   
1,2,3,4,5,6,7 7 
Pola asuh orang tua 8*,9*,10,11,12* 5 












G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
         Terdapat dua hal utama yang perlu diuji untuk mengetahui kelayakan 
instrumen angket tersebut, yaitu: 
1. Uji Validitas  
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 
2011: 121). 
Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan 
eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas internal atau rasional, bila 
kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah 
mencerminkan apa yang diukur. Jadi kriterianya ada di dalam instrumen 
itu. Instrumen yang mempunyai validits eksternal bila kriteria di dalam 
instrumen disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada. Kalau 
validitas internal instrumen dikembangkan menurut teori yang relevan, 
maka validitas eksternal instrumen dikembangkan dari fakta empiris. 
 Validitas internal instrumen yang berupa test harus mempunyai 
construct validity (validitas konstruksi) dan content validity (validitas isi). 
Sedangkan untuk instrumen yang nontest yang digunakan untuk mengukur 
sikap cukup memenuhi validitas konstruksi (construct). Sutrisno Hadi 
(1986) menyamakan construct validity sama dengan logical validity atau 




instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuatu 
dengan yang didefinisikan (Sugiyono, 2011: 122).  
Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari 
ahli (judgment experts). Dalam hal ini setelah insrumen dikonstruksi 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin para ahli 
akan memberi keputusan :instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada 
perbaikan, dan mungkin dirombak total. Setelah pengujian konstruksi dari 
ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesai, maka 
diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah data ditabulasikan, maka 
pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu 
dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu faktor, 
dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (Sugiyono, 2011: 125). 
(Widoyoko, 2012: 147) mengatakan bahwa suatu butir instrumen 
dikatakan valid apabila memiliki sumbangan yang besar terhadap skor 
total. Dengan kata lain dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika 
skor pada  butir mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini 
dapat diartikan dengan korelasi, sehingga untuk mengetahui validitas butir 
digunakan rumus korelasi product moment. Rumus korelasi product 
moment ada dua macam, yaitu rumus korelasi menggunakan deviasi atau 




a. Rumus korelasi product moment dengan deviasi atau simpangan: 
     .............................(1) 
 Keterangan: 
X = skor butir 
Y = skor total 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
variabel yang dikorelasikan 
∑xy = jumlah perkalian x dan y 
x
2 
= kuadrat dari x 
y
2
 = kuadrat dari y 
b. Rumus korelasi product moment dengan angka kasar 
                                                                                   ..................(2) 
 
keterangan: 
 X = skor butir 
 Y = skor total 




(Al-Husin, 2003: 341) mengatakan bahwa untuk menguji apakah 
korelasi tersebut signifikan atau tidak, maka hasil uji r hitung dapat 
dibandingkan dengan r tabel dengan taaf signifikansi minimal 95%.  
Dari contoh yang disebutkan di buku Syahri Al-Husin dapat 
disimpulkan bahwa pertanyaan dikatakan valid apabila r hitung > r tabel 
dalam taraf signifikansi 5%. Jadi karena uji coba penelitian ini 
menggunakan responden 30 orang, maka instrument dikatakan valid jika r 
hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan responden 30 orang. r 
tabel dengan responden 30 orang adalah 0,361. Sehingga instrument yang 
valid adalah jika r hitung > 0,361.    
 Pada uji validitas penelitian ini menggunakan rumus Product 
Moment dengan bantuan program Excel 2007 dan  SPSS 16.0. Hasil uji 


























Kesehatan 3 1,3 2 1 
Pengambilan risiko 3 4 1 2 




5 12,13 2 3 
Keterampilan  3 - 0 3 
Berorientasi pada 
masa depan 
3 - 0 3 
Berorientasi pada 
tugas dan hasil 
6 24 1 5 
Jumlah 28 8 8 20 
 

















entrepreneurship   
7 3 1 6 
Pola asuh orang tua 5 8 1 4 
Harapan orang tua 3 - 0 3 
Pembentukan Kerja 
Prestatif 
3 - 0 3 
Jumlah 18 2 2 16 
 
2. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 




Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal 
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-
retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal 
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2011: 
130). 
(Widoyoko, 2012: 160) mengatakan bahwa reliabilitas internal 
diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengumpulan data. 
Berdasarkan sistem pemberian skor (scoring system) instrumen, ada dua 
metode analisis reliabilitas inetrumen, yaitu instrumen skor diskrit dan 
instrumen skor non diskrit.  
Instrumen skor non diskrit adalah instrumen pengukuran yang dalam 
sistem skoringnya bukan 1 dan 0 (satu dan nol), tetapi bersifat gradual 
yaitu ada penjenjangan skor, mulai dari skor tertinggi sampai skor 
terendah. Hal ini biasanya terdapat pada instrumen tes bentuk uraian dan 
pilihan ganda, dan instrumen non tes bentuk angket dengan skla likert dan 
skala lajuan (rating scale). Interval skor dapat mulai 1 sampai 4; 1 sampai 
5; maupun 1 sampai 8 dan sebagainya. Untuk instrumen skor non diskrit 
ini analisis reliabilitasnya menggunakan rumus alpha. 
 Rumus Alpha adalah: 
 




  dimana: 
  r11 :  reliablitas instrumen 
  k  :  banyaknya butir pertanyaaan atau banyaknya soal 
  ∑σ2 :  jumlah varians butir 
  σ2 : varians total 
     X        :  skor total 
 Untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak 
langkah selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan harga kritik atau 
standar reliabilitas. Harga kritik untuk indeks reliabilitas instrumen adalah 
0,7. Artinya suatu instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai nilai 
koefisien Alpha sekurang-kurangnya 0,7 (Kaplan, 1982:106). 
 Selain dilakukan manual, perhitung reliabel suatu instrumen dapat 
dilakukan dengan bantuan komputer dengan program SPSS (Statistical 
Package for Social Sciences) for windows, dalam hal ini penulis 
menggunakan program SPSS 16.0. Hasil dari bantuan program tersebut 
adalah sebagai berikut 
Tabel 8. Hasil Reliabilitas Instrumen 
Variabel Reliabilitas Keterangan 
Kesiapan Berwirusaha 0,828 
Reliabel  
(karena 0,828 > 0,7) 
Dukungan Keluarga 0,801 
Reliabel  




H. Teknik Analisis Data 
    Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan analisis korelasi. Analisis deskriptif untuk menganalisis data 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Teknik 
analisis korelasi yang digunakan yaitu analisis korelasi product moment untuk 
korelasi antara X1 dengan Y dan analisis korelasi kendall tau untuk korelasi 
masing-masing variabel X2 dengan Y. 
1. Analisis Dekriptif Variabel  
Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk 
deskripsi data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun 
variabel terikat. Analisis deskriptif variabel yang dimaksud adalah 
meliputi penyajian mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi, 
simpangan baku, histogram, tabel kategori kecenderungan masing-masing 
variabel. 
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rumus Mean yaitu: 
Me =      …………..(4) 
Keterangan:  
Me = Mean (rata-rata)  
∑ = Epsilon (baca jumlah) 
xi = nilai x ke i sampai ke n 




 Sedangkan rumus Mean untuk data bergolong (tersusun 
dalam tabel distribusi frekuensi) adalah sebagai berikut: 
 
    Me = ∑ fi xi /∑ fi     ………………(5) 
Dimana: 
 Me : mean untuk data bergolong 
 ∑ fi : jumlah data/sampel 
 fi xi : produk perkalian antara fi pada tiap interval dan dengan tanda 
kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data (Sugiyono, 2010: 54). 
b. Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). 
 Sedangkan untuk menghitung median data bergolong adalah 
sebagai berikut:  
Md = b + p   ……………(6) 
Keterangan :  
Md = Median  
 b    = Batas bawah, dimana median akan terletak 




 p    = Panjang kelas interval  
  F    = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
 f     = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010: 53)   
c. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47).  
Sedangkan rumus modus untuk data bergolong adalah sebagai 
berikut: 
Mo = b + p    ………….(7) 
Keterangan:  
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p   = Panjang kelas interval  
b1  = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang   terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya.  
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya  (Sugiyono, 2010: 52).   
Penentuan mean, median, dan modus dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS 16.00. 




Distribusi frekuensi adalah penyusunan suatu data mulai dari yang 
terkecil sampai yang terbesar yang membagi banyak data ke dalam 
beberapa kelas. Distribusi frekuensi terdiri dari dua yaitu distribusi 
frekuensi kategori dan distribusi frekuensi numeric. Distribusi frekuensi 
kategori adalah distribusi frekuensi yang mengelompokkan datanya 
disusun berbentuk kata-kata (kualitatif). Distribusi frekuensi numeric 
adalah distribusi frekuensi penyatuan kelas-kelasnya (disusun secara 
interval) didasarkan pada angka-angka (Siregar, 2011: 6). 
Cara menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
2) Menghitung rentang data 
Yaitu data terbesar dikurangi data yang terkecil kemudian 
ditambah 1. 
3) Menghitung panjang kelas = rentang dibagi jumlah kelas.  
 (Sugiyono, 2010: 36) 
e. Simpangan Baku 
Menghitung simpangan baku dengan rumus sebagai berikut: 
 SD=  ……………………..(8) 
Keterangan: 
SD = standar deviasi 
∑x2 = jumlah deviasi kuadrat 




      (Hadi, 2004: 90) 
f. Histogram 
Grafik adalah lukisan pasang surutnya suatu keadaan dengan garis 
atau gambar. Grafik dapat berupa histogram, polygon frekuensi, dan 
ogive. Histogram adalah grafik yang menggambarkan suatu distribusi 
frekuensi dengan bentuk segiempat. Langkah-langkah membuat 
histogram adalah sebagai berikut: 
1) Buatlah absis (sumbu mendatar X menyatakan nilai) dan ordinat 
(sumbu tegak Y menyatakan frekuensi) 
2) Buatlah skala absis dan ordinat 
3) Buatlah batas kelas dengan cara: 
Setiap tepi bawah kelas dikurangi 0,5 
4) Membauat tabel distribusi frekuensi untuk membuat grafik 
histogram 
5) Membuat grafik histogram. 
(Siregar, 2011: 11) 
g. Tabel kecenderungan variabel 
Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkatagorian skor, 
yang diperoleh masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian 
dibagi dalam lima kategori. Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan 
nilai mean dan standar deviasi. 





1) Sangat Baik ( x > mean + 1,5 SD) 
2) Baik ( mean + 0,5 SD <  x  mean + 1,5 SD) 
3) Cukup (mean -  0,5 SD <  x  mean + 0,5 SD) 
4) Kurang ( mean -  1,5 SD <  x  mean - 0,5 SD) 
5) Kurang Sekali (x  mean - 1,5 SD) 
 (Riwidikdo, 2013: 73) 
2. Uji Prasyarat Analisis Data  
a. Uji Normalitas  
  Sebelum peneliti menggunakan teknik statistik parametris, maka 
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Bila data tidak normal, maka 
statistik parametris tidak dapat digunakan, untuk itu perlu digunakan 
statistik nonparametris. 
  Uji lain untuk menguji normalitas data adalah metode kol-mogorov-
Smirnov. Normalitas data diuji menggunakan rumus Siegel (1997): 
  Dhitung = maksimum │Fo(X) – SN(X)│ …………(9) 
Keterangan: 
Fo(X) = distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
SN(X) = distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 




  Dalam penelitian ini pencarian normalitas di bantu dengan program 
SPSS 16.0 For Windows. 
b. Uji Linieritas 
 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel independen (IV) dengan variabel dependen (DV) bersifat linier 
(garis lurus). Jika hubungan tidak linier dan tetap dianalisis dengan teknik 
statistik parametrik, maka korelasi yang didapatkan bisa sangat rendah, 
meskipun sebenarnya korelasinya bisa tinggi kalau teknik statistik 
parametriknya diganti dengan statistik nonparametrik (Nisfiannoor, 2009: 
92). 
Rumus yang digunakan adalah: 
  F hitung = RJK TC / RJK E …………………(10) 
Kriteria uji linier :  
Jika F hitung < = F tabel, maka terima Ho berarti linier 
Ha = tidak linier 
Ho = linier 
                     (Riduwan, 2011: 202) 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
parametrik dan non parametrik. Analisis parametrik yang digunakan 
adalah korelasi product moment. Korelasi ini digunakan untuk mengethui 




dan variabel kesiapan berwirausaha. Rumus korelasi product moment 
adalah sebagai berikut: 
 
                            ………...(11) 
 
(Sugiyono, 2010: 228) 
Analisis non parametrik yang digunakan yaitu analisis korelasi 
kendall tau yang digunakan untuk analisis variabel yang tidak normal yaitu 
praktik industri. 
Sesuai yang dinyatakan oleh (Yamin, 2011: 227) analisis untuk 
data dengan variabel X dan Y yang berskala ordinal dan distribusi data 
tidak normal juga bisa menggunakan korelasi Tau Kendall atau Kendall 
rank correlation. Korelasi ini juga didasarkan atas ranking data. 
Seperti dalam korelasi Spearman Rank, korelasi Kendall Tau 
digunakan untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis antara dua 
variabel atau lebih, bila datanya berbentuk ordinal atau ranking. Kelebihan 
teknik ini bila digunakan untuk menganalisis sampel yang jumlah 
anggotanya lebih dari 10, dan dapat dikembangkan untuk mencari 
koefisien korelasi parsial (Sugiyono, 2010: 253). 
Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan melihat angka 
probabilitas, dengan aturan: 





2) Probabilitas Sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Berarti terdapat hubungan. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Responden yang diambil untuk penelitian adalah semua siswa kelas XII 
kompetensi keahlian Audio Video yang berjumlah 50 siswa. Jumlah tersebut 
diambil karena penulis meneliti semua siswa kelas XII kompetensi keahlian 
Audio Video tidak menggunakan sampel. Penulis mengambil kelas XII 
karena kelas XII merupakan kelas terakhir dalam sekolah. Setelah lulus 
mereka diharapkan dapat berwirausaha. 
Variabel yang diteliti adalah dukungan keluarga (X1), praktik industri 
(X2), dan kesiapan berwirausaha (Y). Data yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi, simpangan baku, 
histogram, tabel kategori kecenderungan masing-masing variabel untuk 
pendeskripsian data penelitian. Deskripsi data masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
1. Dukungan Keluarga 
Data dukungan keluarga diambil dari kuesioner/angket. Jumlah 
butir angket dukungan keluarga adalah 16 butir yang diberikan kepada 50 
responden. 
Data kemudian diolah dengan program SPSS 16.00 untuk mencari 
pendeskripsian data tersebut. Hasilnya adalah sebagai beikut: 
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Dari tabel 9 menunjukkan variabel dukungan keluarga mempuyai 
nilai rata-rata sebesar 50,8, median/nilai tengah 51, modus/nilai yang 
banyak muncul yaitu 54. Sedangkan standar deviasi dari variabel 
dukungan keluarga adalah 6,276. Nilai minimumnya adalah 36 dan nilai 
maksimumnya adalah 61.  
Kemudian untuk membuat tabel distribusi frekuensi maka 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 50  
K =  1 + 3,3 x 1,7 = 1 + 5,61 = 6,61 dibulatkan 7 
2) Menghitung rentang data 
Yaitu data terbesar dikurangi data yang terkecil kemudian 
ditambah 1. Rentang data = 61 – 36 = 25 + 1 = 26 
3) Menghitung panjang kelas = rentang dibagi jumlah kelas.  
61 
 
Panjang kelas = 26 : 7 = 3,714 dibulatkan 3,71  













Gambar 2. Histogram Variabel Dukungan Keluarga 
Kemudian mencari nilai kecenderungan variabel dengan cara 
sebagai berikut. Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan nilai mean yaitu 
50.8 dan standar deviasi yaitu 6.276 (dibulatkan 6.3) . Tingkat 
kecenderungan variabel dibedakan menjadi lima kategori yaitu: 
1) Sangat Baik ( x > mean + 1,5 SD) = x > 50.8 + 9.45 = x > 60.25 
No Kelas Interval Frekuensi 
1 36 – 39.70 3 
2 39.71 – 43.41 4 
3 43.42 – 47.12 7 
4 47.13 – 50.83 10 
5 50.84 – 54.54 13 
6 54.55 – 58.25 8 






































2) Baik ( mean + 0,5 SD <  x  mean + 1,5 SD) = 50.8 + 3.15 < x  50.8 
+ 9.45 =  53.95 < x  60.25 
3) Cukup (mean -  0,5 SD <  x  mean + 0,5 SD) = 50.8 – 3.15 < x  
50.8 + 3.15 = 47.65 < x  53.95 
4) Kurang ( mean -  1,5 SD <  x  mean - 0,5 SD) = 50.8 – 9.45 < x  
50.8 – 3.15 = 41.35 < x  47.65 
5) Kurang Sekali (x  mean - 1,5 SD) = x  50.8 – 9.45 = x  41.35 
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat distribusi kecenderungan 
sebagai berikut: 




Absolut Persen  
1 x > 60.25 4 8% Sangat Baik 
2 53.95 < x  60.25 16 32% Baik 
3 47.65 < x  53.95 16 32% Cukup 
4 41.35 < x  47.65 8 16% Kurang 
5 x  41.35 6 12% Kurang Sekali 
Total 50 100%  
 
Berdasarkan tabel 11, frekuensi variabel dukungan keluarga pada 
kategori Sangat Baik sebanyak 4 siswa (8%), pada kategori Baik 16 siswa 
(32%), pada kategori Cukup 16 siswa ( 32%), pada kategori Kurang 8 
siswa (16%). pada kategori Kurang Sekali 6 siswa ( 12%).  Tabel 






                    Gambar 3. Diagram Lingkaran Variabel Dukungan Keluarga 
2. Praktik Industri 
Data praktik industri diambil dari dokumentasi. Dokumentasi 
praktik industri adalah nilai siswa setelah mereka melakukan praktik 





































NILAI PI AV 1 
NO Nama Nilai 
1 Aditya Priyambodo 82.4 
2 Angga Wijaya Pratama 80.4 
3 Aris Triyanto 76.7 
4 Bangkit Santoso 80.5 
5 Deni Darmawan 84.4 
6 Dian Sutrisno 76.7 
7 Dista Putra Wijayanto 77 
8 Gumilang Putro Priyo Ambodo 79.8 
9 Husin Adidarma 87.1 
10 Irfan Nurdiansyah 82 
11 Irfandi Hidayat 82.2 
12 M.Khairullah Hamzah 78 
13 Mahmud Khoirusyifa 84 
14 Moh.Sofyan Aris Saputra 85.2 
15 Muh.Andi Ardiansyah 80.5 
16 Muhammad Khadafi Aulia 71.2 
17 Nimas Ayu Adityas Desy P 69.8 
18 Novendra Ady Pradana 78 
19 Nur Annisa Istiani Fauziah 70.7 
20 Nur Hadi 78 
21 Riana Indah Wulandari 70.5 
22 Ridwan Setiaji 80.5 
23 Rizal Kurniawan 76.7 
24 Surya Hery Prastowo 86.1 
25 Tri Bayu Saputro 79.4 
26 Wijaya Eka Vetrianto 79.7 

















Data kemudian diolah dengan program SPSS 16.00 untuk mencari 
pendeskripsian data tersebut. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
 
 
NILAI PI AV 2 
NO Nama Nilai 
1 A'an Dwi Putranto 80.5 
2 Afriantoro 77.8 
3 Agus Yulianto Prasetya 72.2 
4 Andi Setiawan 85 
5 Asep Candra Kurniawan 85.5 
6 Bryan Arditirta Jati Pratama 68.7 
7 Fajar Aziz Kurniawan 80.1 
8 Faris Ardi Wibawa 79.2 
9 Gadhing Narendra Wardani 85.3 
10 Gustiyan Saputra 80.8 
11 Isnandar 84.5 
12 Kabul Satrio Sejati 80.5 
13 Lukman Hakim 59.4 
14 Miftah Fadil Muhammadi 71.8 
15 Muhammad Andrianto Darmawan 76.9 
16 Muhammad Imam Raharjo 75.6 
17 Nurul Mustofa 69.2 
18 Rais Panca Utama 79.2 
19 Rizky Gavin Mahendra 85.9 
20 Taufik Hidayat 76.7 
21 Tristanto Wibowo 72.2 
22 Vicky Prasetya Nugraha 70.8 
23 Wahyudi 85.5 
66 
 















Dari tabel 14 menunjukkan nilai praktik industri mempuyai nilai 
rata-rata sebesar 78,41, median/nilai tengah 79,55, modus/nilai yang 
banyak muncul yaitu 80,5. Sedangkan standar deviasi dari praktik industri 
adalah 5,7314. Nilai minimumnya adalah 59,4 dan nilai maksimumnya 
adalah 87,1.  
Kemudian untuk membuat tabel distribusi frekuensi maka 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 50  
K =  1 + 3,3 x 1,7 = 1 + 5,61 = 6,61 dibulatkan 7 
2) Menghitung rentang data 
Statistics 
PraktikIndustri  












Yaitu data terbesar dikurangi data yang terkecil kemudian 
ditambah 1. Rentang data = 87,1 – 59,4  = 27,7 + 1 = 28,7 
3) Menghitung panjang kelas = rentang dibagi jumlah kelas.  
Panjang kelas = 28,7 : 7 = 4,1 
Tabel 15. Tabel Distribusi Frekuensi Praktik Industri 
No Kelas Interval Frekuensi 
1 59,4 – 63,4  1 
2 63,5 – 67,5 0 
3 67,6 – 71,6 7 
4 71,7 – 75,7 4 
5 75,8 – 79,8 16 
6 79,9 – 83,9 11 








Kemudian mencari nilai kecenderungan variabel dengan cara 
sebagai berikut. Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan nilai mean yaitu 
78.410 (dibulatkan 78.4) dan standar deviasi yaitu 5.7314 (dibulatkan 5.7) 
. Tingkat kecenderungan variabel dibedakan menjadi lima kategori yaitu: 
1) Sangat Baik ( x > mean + 1,5 SD) = x > 78.4 + 8.55 = x > 86.95 
2) Baik ( mean + 0,5 SD <  x  mean + 1,5 SD) = 78.4 + 2.85 < x  78.4 
+ 8.55 =  81.25 < x  86.95 
3) Cukup (mean -  0,5 SD <  x  mean + 0,5 SD) = 78.4 – 2.85 < x  
78.4 + 2.85 = 75.55 < x  81.25 
4) Kurang ( mean -  1,5 SD <  x  mean - 0,5 SD) = 78.4 – 8.55 < x  
78.4 – 2.85 = 69.85 < x  75.55 
5) Kurang Sekali (x  mean - 1,5 SD) = x  78.4 – 8.55 = x  69.85 
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat distribusi kecenderungan 
sebagai berikut: 




Absolut Persen  
1 x > 86.95 1 2% Sangat Baik 
2 
81.25 < x  
86.95 
13 26% Baik 
3 
75.55 < x  
81.25 
25 50% Cukup 
4 
69.85 < x  
75.55 
7 14% Kurang 
5 x  69.85 4 8% Kurang Sekali 
Total 50 100%  
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Berdasarkan tabel 16, frekuensi variabel praktik industri pada 
kategori Sangat Baik sebanyak 1 siswa (2%), pada kategori Baik 13 siswa 
(26%), pada kategori Cukup 25 siswa (50%), pada kategori Kurang 7 
siswa (14%), pada kategori Kurang Sekali 4 siswa (8%). Tabel 
kecenderungan variabel tersebut dapat digambarkan dengan diagram 
lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Lingkaran Variabel Praktik Industri 
3. Kesiapan Berwirausaha 
Data kesiapan berwirausaha diambil dari kuesioner/angket. Angket 
kesiapan berwirausaha berjumlah 20 butir yang dibagikan kepada 50 
respoden yaitu kelas XII SMK kompetensi keahlian Audio Video .  
Data kemudian diolah dengan program SPSS 16.00 untuk mencari 















Dari tabel 17 menunjukkan variabel kesiapan berwirausaha 
mempuyai nilai rata-rata sebesar 61.72, median/nilai tengah 61, 
modus/nilai yang banyak muncul yaitu 61. Sedangkan standar deviasi dari 
variabel kesiapan berwirausaha adalah 6,782. Nilai minimumnya adalah 
47 dan nilai maksimumnya adalah 74.  
Kemudian untuk membuat tabel distribusi frekuensi maka 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 50  
K =  1 + 3,3 x 1,7 = 1 + 5,61 = 6,61 dibulatkan 7 
2) Menghitung rentang data 
Yaitu data terbesar dikurangi data yang terkecil kemudian 
ditambah 1.   Rentang data = 74 – 47= 27 + 1 = 28 
3) Menghitung panjang kelas = rentang dibagi jumlah kelas.  
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Panjang kelas = 28 : 7 = 4 
Tabel 18. Tabel Distribusi Frekuensi Kesiapan Berwirausaha 
No Kelas Interval Frekuensi 
1 47 - 50 3 
2 51 - 54 4 
3 55 - 58 10 
4 59 - 62 14 
5 63 - 66 6 
6 67 - 70 7 




Gambar 6. Histogram Variabel Kesiapan Berwirausaha 
Kemudian mencari nilai kecenderungan variabel dengan cara 
sebagai berikut. Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan nilai mean yaitu 
61.72 (dibulatkan 61.7) dan standar deviasi yaitu 6.782 (dibulatkan 6.8) . 
Tingkat kecenderungan variabel dibedakan menjadi lima kategori yaitu: 
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1) Sangat Baik ( x > mean + 1,5 SD) = x > 61.7 + 10.2 = x > 71.9 
2) Baik ( mean + 0,5 SD <  x  mean + 1,5 SD) = 61.7 + 3.4 < x  61.7 
+ 10.2 =  65.1 < x  71.9 
3) Cukup (mean -  0,5 SD <  x  mean + 0,5 SD) = 61.7 – 3.4 < x  61.7 
+ 3.4 = 58.3 < x  65.1 
4) Kurang ( mean -  1,5 SD <  x  mean - 0,5 SD) = 61.7 – 10.2 < x  
61.7 – 3.4 = 51.5 < x  58.3 
5) Kurang Sekali (x  mean - 1,5 SD) = x  61.7 – 10.2 = x  51.5 
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat distribusi kecenderungan 
sebagai berikut: 




Absolut Persen  
1 x > 71.9 6 12% Sangat Baik 
2 65.1 < x  71.9 9 18% Baik 
3 58.3 < x  65.1 18 36% Cukup 
4 51.5 < x  58.3 14 28% Kurang 
5 x  51.5 3 6% Kurang Sekali 
Total 50 100%  
 
Berdasarkan tabel 19, frekuensi variabel kesiapan berwirausaha 
pada kategori Sangat Baik sebanyak 6 siswa (12%), pada kategori Baik 9 
siswa (18%), pada kategori Cukup 18 siswa (36%), pada kategori Kurang 
14 siswa (28%), pada kategori Kurang Sekali 3 siswa (6%).  Tabel 
kecenderungan variabel tersebut dapat digambarkan dengan diagram 




Gambar 7. Diagram Lingkaran Variabel Kesiapan Berwirausaha 
B. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
a) Uji Normalitas Dukungan Keluarga 




Berdasarkan tabel 20 Dukungan Keluarga berdistribusi normal karena 
nilai sig yaitu 0,200 > 0,05. 
b) Uji Normalitas Kesiapan Berwirausaha. 





Berdasarkan tabel 21, data Kesiapan Berwirausaha berdistribusi normal 
karena nilai sig yaitu 0,200 > 0,05. 
c) Uji Normalitas Praktik Industri 




Berdasarkan tabel 22, data Prestasi Praktik Industri tidak berdistribusi 
normal karena nilai sig yaitu 0,012 < 0,05. 
Karena penelitian ini datanya ada yang normal dan tidak normal maka 
analisis penelitiannya menggunakan analisis parametrik yaitu korelasi 
product moment dan non parametrik yaitu korelasi kendall tau. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah menggunakan analisis 
parametrik dan non parametrik. Analisis parametrik menggunakan korelasi 
product moment untuk variabel yang normal, sedangkan analisis non 
parametrik menggunakan  korelasi Tau Kendall dikarenakan data pada 
penelitian ini ada yang tidak normal. Korelasi ini untuk mengetahui 
hubungan masing-masing variabel bebas yaitu X1 (Dukungan Keluarga), 
X2 (Praktik Industri) terhadap variabel terikat yaitu Y (Kesiapan 
Berwirausaha). Analisis hipotesis ini dicari dengan bantuan program SPSS 
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16.0. Hasil analisis korelasi tunggal untuk mengetahui hubungan masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut: 
1. Korelasi antara Dukungan Keluarga dengan Kesiapan Berwirausaha. 
Hipotesis dan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Dukungan 
Keluarga dengan Kesiapan Berwirausaha  
Ha : terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dengan 
Kesiapan Berwirausaha 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
- Probabilitas Sig. > 0,05, maka Ho diterima. Berarti tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara Dukungan Keluarga dengan 
Kesiapan Berwirausaha. 
- Probabilitas Sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara Dukungan Kelaurga dengan 
Kesiapan Berwirausaha. 










Berdasarkan tabel 23 angka korelasi Dukungan Keluarga didapat 
0,224 dengan signifikansi = 0,119 > 0,05, maka Ho diterima. Hal ini 
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Dukungan 
Keluarga dengan Kesiapan Berwirausaha.  
Oleh karena itu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
tersebut maka diteliti lebih dalam lagi yaitu dengan mengkorelasikan 
antar indikator dari masing-masing variabel apakah ada hubungan atau 
tidak. Untuk variabel kesiapan berwirausaha dipilih indikator 
berorientasi pada masa depan sedangkan variabel dukungan keluarga 
dipilih indikator harapan orang tua. Kedua indikator tersebut dipilih 
karena sama-sama mengindikasikan sesuatu di masa depan. Setelah di 
olah dengan SPSS 16.00 hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 24. Hasil Uji Hipotesis Indikator Harapan Orang Tua 








 Berdasarkan tabel 24 angka korelasi Indikator Harapan Orang Tua 
Variabel Dukungan Keluarga didapat 0,329 dengan signifikansi = 0,020  
< 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara Indikator Harapan Orang Tua Variabel 
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Dukungan Keluarga dengan Indikator Berorientasi Pada Masa Depan 
Variabel Kesiapan Berwirausaha.  
Sedangkan hasil hubungan antar indikator dukungan keluarga dan 






















Tabel 25. Hasil Uji Hipotesis antar Indikator Dukungan Keluarga 
dengan Indikator Kesiapan Berwirausaha 
Dukungan Keluarga Kesiapan Berwirausaha Nilai 
Sig 
Nilai Korelasi Keterangan 
Menanamkan spirit 
enterpreneurship 
Kesehatan 0.719 0,052 Tidak Berhubungan 
Pengambilan risiko 0,044 -0,286 Berhubungan (-) 
Percaya diri dan mandiri 0,154 0,205 Tidak Berhubungan 
Kepemimpinan dan 
Kemampuan Manajerial 
0,869 0,024 Tidak Berhubungan 
Keterampilan  0,889 0,020 Tidak Berhubungan 
Berorientasi pada masa depan 0,530 0,091 Tidak Berhubungan 
Berorientasi pada tugas dan 
hasil 
0,235 0,171 Tidak Berhubungan 
Pola asuh orang tua 
Kesehatan 0,097 0,237 Tidak Berhubungan 
Pengambilan risiko 0,300 -0,150 Tidak Berhubungan 
Percaya diri dan mandiri 0,381 0,127 Tidak Berhubungan 
Kepemimpinan dan 
Kemampuan Manajerial 
0,111 0,228 Tidak Berhubungan 
Keterampilan  0,560 -0,084 Tidak Berhubungan 
Berorientasi pada masa depan 0,599 0,076 Tidak Berhubungan 
Berorientasi pada tugas dan 
hasil 
0,219 0,177 Tidak Berhubungan 
Harapan Orang Tua 
Kesehatan 0,455 -0,108 Tidak Berhubungan 
Pengambilan risiko 0,254 -0,164 Tidak Berhubungan 
Percaya diri dan mandiri 0,002 0,436 Berhubungan (+) 
Kepemimpinan dan 
Kemampuan Manajerial 
0,919 0,015 Tidak Berhubungan 
Keterampilan  0,089 0,243 Tidak Berhubungan 
Berorientasi pada masa depan 0,020 0,329 Berhubungan (+) 
Berorientasi pada tugas dan 
hasil 
0,011 0,355 Berhubungan (+) 
Pembentukan Kerja 
Prestatif 
Kesehatan 0,080 0,250 Tidak Berhubungan 
Pengambilan risiko 0,573 -0,082 Tidak Berhubungan 
Percaya diri dan mandiri 0,823 -0,032 Tidak Berhubungan 
Kepemimpinan dan 
Kemampuan Manajerial 
0,143 0,210 Tidak Berhubungan 
Keterampilan  0,272 0,158 Tidak Berhubungan 
Berorientasi pada masa depan 0,046 0,284 Berhubungan (+) 
Berorientasi pada tugas dan 
hasil 




2. Korelasi antara Praktik Industri dengan Kesiapan Berwirausaha. 
Hipotesis dan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Praktik 
Industri dengan Kesiapan Berwirausaha  
Ha : terdapat hubungan antara Praktik Industri dengan Kesiapan 
Berwirausaha 
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
- Probabilitas Sig. > 0,05, maka Ho diterima. Berarti tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara Praktik Industri dengan Kesiapan 
Berwirausaha. 
- Probabilitas Sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara Praktik Industri dengan Kesiapan 
Berwirausaha. 








Berdasarkan tabel  26 angka korelasi Praktik Industri didapat 0,234 
dengan signifikansi = 0,020 < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara Praktik Industri 
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dengan Kesiapan Berwirausaha. Koefisien korelasi bertanda positif (+) 
yaitu 0,234, yang artinya hubungannya searah; sehingga semakin tinggi 
nilai Praktik Industri, semakin tinggi Kesiapan Berwirausaha. Tanda * 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan pada taraf 
kepercayaan 95% atau risiko kesalahan pengambilan keputusan adalah 
5%. 
3. Korelasi antara Dukungan Keluarga dan Praktik Industri secara 
bersama-sama dengan dengan Kesiapan Berwirausaha. 
Hubungan ini tidak dapat dicari dikarenakan ada variabel yang 
tidak normal yaitu variabel praktik industri. Di samping itu korelasi 
kendall tau merupakan dalam kategori korelasi bivariate. Menurut 
(Wahana Komputer, 2009: 240) korelasi bivariate berkaitan dengan 
kuat hubungan antara dua variabel yang dinyatakan dengan koefisien 
korelasi. Terdapat tiga jenis korelasi bivariate yaitu korelasi pearson, 
korelasi tau-Kedall, dan korelasi Spearman.  
Sehingga korelasi kendall tau tidak dapat digunakan untuk mencari 
hubungan dua variabel tersebut secara bersama-sama terhadap kesiapan 
berwirausaha. 
D. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi antara dukungan keluarga 
dan praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Teknik 
Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013.  
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Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa hubungan dukungan keluarga dan kesiapan berwirausaha tidak 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Pada hasil SPSS menunjukkan 
nilai Signifikansi yang diperoleh dari hubungan tersebut 0,119 > 0,05 
sehingga Ho diterima yang berarti antara dukungan keluarga dengan kesiapan 
berwirausaha tidak terdapat hubungan. Hal ini terjadi karena ada faktor lain 
yang mempengaruhi diantaranya diduga walaupun orang tua sudah 
mendukung anak berwirausaha tetapi masih kurang maksimal sehingga belum 
meningkatkan mental anak untuk siap berwirausaha. Hal ini dikarenakan 
sebagian dari orang tua siswa adalah bukan wirausahawan. Dari 50 siswa, ada 
25 siswa yang orang tuanya adalah bukan wirausahawan. 
Penulis menduga karena jiwa wirausaha orang tua siswa masih kurang 
sehingga mental anak untuk berwirausaha juga akan terpengaruh. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh (Hantoro, 2005: 22) bahwa agar orang tua 
dapat berperan aktif dalam mempersiapkan manusia-manusia pekerja yang 
kreatif, maka salah satu hal yang harus dimiliki para orang tua adalah jiwa 
wirausaha.  
Selain itu di duga juga karena cita-cita orang tua terhadap anak. Menurut 
(Hantoro, 2005: 22) cita-cita orang tua mengenai kehidupan anak di masa 
yang akan datang, seperti agar kelak anaknya menjadi pegawai negeri, juga 
dapat mengganggu perkembangan pribadi anak yang bersangkutan. Hal ini 
karena orang tua cenderung lengah dan merasa kurang perlu untuk 
mempersiapkan anaknya menjadi wirausahawan.  
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Kemudian penulis meneliti lebih dalam lagi yaitu dengan mengkorelasikan 
antar indikator di dukungan keluarga dengan indikator pada kesiapan 
berwirausaha. Hasilnya adalah hubungan antara indikator harapan orang tua 
variabel dukungan keluarga dengan indikator berorientasi pada masa depan 
variabel kesiapan berwirausaha terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan. Pada hasil SPSS menunjukkan nilai Signifikansi yang diperoleh 
dari hubungan tersebut 0,020 < 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti antara 
indikator harapan orang tua variabel dukungan keluarga dengan indikator 
berorientasi pada masa depan variabel kesiapan berwirausaha terdapat 
hubungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harapan orang tua di 
masa depan maka tingkat orientasi pada masa depan anak juga semakin 
tinggi.  
Sesuai yang dijelaskan oleh (Hantoro, 2005: 22) bahwa sebenarnya 
lingkungan keluarga mempunyai andil yang sangat besar dalam 
mempersiapkan anak-anak menjadi seorang wirausahawan di masa yang akan 
datang. Ketika orang tua di rumah mempersiapkan anak dengan benar-benar 
baik untuk masa depannya maka pola pikir anak untuk ke depannya juga akan 
semakin terbentuk. Orang tua yang selalu mengharapkan anaknya untuk 
menjadi wirausahawan di masa yang akan datang maka pola pikir anak akan 
terpancing bahwa pada masa yang akan datang sebaiknya menjadi 
wirausahawan. 
Selain antara kedua indikator tersebut, ada beberapa indikator juga 
mempunyai hubungan. Indikator-indikator tersebut adalah indikator harapan 
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orang tua dengan indikator percaya diri dan mandiri (sig:0,002) dan 
berorientasi pada tugas dan hasil kesiapan berwirausaha (sig:0,011). 
Kemudian antar indikator pembentukan kerja prestatif dukungan keluarga 
dengan berorientasi pada masa depan kesiapan berwirausaha (sig:0,046). Jadi 
semakin besar harapan orang tua terhadap anaknya agar menjadi 
wirausahawan akan mempengaruhi mental berwirausaha anaknya seperti 
kepercayaan diri, orientasi masa depan, dan orientasi tugas dan hasil. 
Kemudian semakin besar orang tua mendorong anaknya agar bekerja secara 
prestatif maka orientasi masa depan anak juga akan semakin besar.  
Sedangkan antara praktik industri dan kesiapan berwirausaha terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan. Pada hasil SPSS menunjukkan nilai 
Signifikansi yang diperoleh dari hubungan tersebut 0,020 < 0,05 sehingga Ho 
ditolak yang berarti antara praktik industri dengan kesiapan berwirausaha 
terdapat hubungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai praktik 
industri maka tingkat kesiapan berwirausaha siswa semakin tinggi.  
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2007 ) yang 
berjudul Kontribusi Pengalaman Prakerin, Kecakapan Hidup, dan 
Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas III 
SMK Bidang Keahlian Tata Boga Di Propinsi DIY. Dalam penelitian tersebut 
disebutkan bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel pengalaman 
prakerin dan variabel minat berwirausaha sebesar 0,224 dengan taraf 
signifikansi p < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
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hubungan antara variabel pengalaman prakerin dengan variabel minat 
berwirausaha yang positif dan signifikan. 
Pelaksanaan praktik industri memberikan banyak pengalaman dan 
keterampilan siswa. Persiapan sebelum praktik industri disiapkan benar-benar 
oleh sekolah dan siswa itu sendiri. Siswa diharuskan mencari informasi-
informasi tempat yang akan ditempati untuk praktik industri. Setelah berada 
di tempat industri siswa dituntut untuk bekerja dengan baik, bertanggung 
jawab terhadap apa yang harus dikerjakan, disiplin waktu, dan mempelajari 
buku-buku yang berkaitan dengan hal-hal yang ada di praktik industri. 
Pengalaman tersebut yang akan menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan 
keluarga  dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Teknik Audio 
Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 dengan 
hasil Signifikansi yang dihasilkan melalui program SPSS sebesar 0,119 > 
0,05. Antara indikator dukungan keluarga dengan indikator kesiapan 
berwirausaha ada yang mempunyai hubungan yang positif dan signifikan. 
Indikator-indikator tersebut adalah indikator harapan orang tua terhadap 
indikator percaya diri dan mandiri (sig:0,002) dan terhadap berorientasi 
pada masa depan (sig:0,020), berorientasi pada tugas dan hasil (sig:0,011). 
Kemudian antar indikator pembentukan kerja prestatif dengan berorientasi 
pada masa depan (sig:0,046). 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara praktik industri 
dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 dengan hasil 





Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Karena dukungan keluarga tidak mempunyai hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap kesiapan berwirausaha maka pihak sekolah dapat 
menghimbau kepada orang tua agar di rumah mereka memaksimalkan 
pengajaran perilaku kewirausahaan anak sehingga mental anak dapat siap 
berwirausaha. Kemudian karena antara indikator harapan orang tua 
variabel dukungan keluarga terhadap percaya diri dan mandiri, berorientasi 
pada masa depan, dan berorientasi pada tugas dan hasil maka pihak sekolah 
dapat menghimbau kepada orang tua agar mendorong dan mengharapkan 
anaknya agar menjadi seorang wirausahawan. Selain itu karena antar 
indikator pembentukan kerja prestatif variabel dukungan keluarga 
berhubungan positif dan signifikan terhadap indikator berorientasi pada 
masa depan variabel kesiapan berwirausaha maka pihak sekolah juga dapat 
menghimbau kepada orang tua agar selalu mendorong anaknya agar selalu 





2. Karena praktik industri mempunyai hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap kesiapan berwirausaha maka pihak sekolah dapat meningkatkan 
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